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Abstrak
 Penelitian Tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal kosakata melalui permainan kartu huruf .  subyek penelitian adalah  anak kelompok B di Tk Almanar wiyung Surabaya dengan jumlah  siswa 7 anak, terdiri dari 4 aak laki laki dan 3 anak perempuan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan anak dalam mengenal  kosakata sangat terbatas. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus . Hasil penelitian pada siklus 1 menunjukan  68%  karena belum mencapai nilai indikator sebesar 80% maka dilakukan Tindakan siklus ke 2 sehingga mencapai 89%,maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain  kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan kosakata pada anak kelompok B Tk Islam Almanar .Disarankan agar permainan kartu huruf  diemplementasikan secara berkelanjutan  untuk meningkatkan kemampuan mengenal kosakata anak di Taman Kanak Kanak. 
  Kata kunci: Mengenal Kosakata melalui permainan kartu huruf
	
Abstract

This classroom action research aimed to improve vocabulary recognition skills through letter card games. The research subjects were group B children at Almanar Kindergarten Wiyung Surabaya, totaling 7 students (4 boys and 3 girls). The background of this research was the children's very limited ability to recognize vocabulary. The research was conducted in 2 cycles. The results of the first cycle showed 68%. Because this did not reach the indicator value of 80%, action was taken in the second cycle, resulting in 89%. Therefore, it can be concluded that playing letter card games can improve the vocabulary skills of group B children at Almanar Islamic Kindergarten. It is recommended that letter card games be implemented continuously to enhance children's vocabulary recognition skills in kindergarten



PAUD Teratai[image: ]
Vol. 12, No. 1 Tahun 2023, Hal. XX-XX
PG PAUD Universitas Negeri Surabaya 
ISSN – 23027363
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/paud-teratai/index
Vol.   Vol. XX No. XX Tahun 20XX[image: ]
Kusrianah: Upaya Meningkatkan kemampuan

  Keywords: Recognising vocabulary through letter card games

2 | PAUD Teratai

3 | PAUD Teratai 

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui pemberian stimulasi Pendidikan guna mendukung pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mental mereka . Tujuanya adalah mempersiapkan anak agar siap memasuki jenjang Pendidikan selanjutnya . Anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami proses perkembangan yang pesat dan menjadi fondasi penting bagi kehidupan dimasa depan karena anak usia dini memiliki ciri karakteristik sendiri yang jauh berbeda dengan orang dewasa.
Pada tahap ini anak siap menjalani berbagai aktivitas memahami dan menguasai lingkungan sekitarnya , yang dikenal sebagai masa keemas an ( Anthonita Eka Putri et al, 2023). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa fase Pendidikan anak usia dini menjadi fondasi awl yang berperan penting dalam menentukan perkembangan manusia dimasa depan ( Asri et al 2024)


            
Pada tahun 2016, penelitian dalam bidang psikologi dan Pendidikan mengutip teori Vygotsky sebagai dasar untuk metode pengajaran yang berpusat pada siswa dan interaktif. Penelitian juga bahwa anak anak yang terlibat dalam dialog dan diskusi dengan cenderung memiliki kosakata yang lebih cepat dan baik.
Beberapa temuan penelitian pada tahun 2019 yang terkait dengan teori Vygotsky mencakup (1)peran orang tua dan guru dalam mendukung perkembangan kosakata anak, orang tua yang sering berbicara dengan anak anak mereka dan memberikan dorongan positif dapat membantu mempercepat proses pembelajaran Bahasa. (2) peneliti menenukan bahwa anak anak yang terpapar pada berbagai konteks penggunaan Bahasa, seperti membaca cerita, bermain peran, dan berinteraksi dengan teman sebaya, cenderung memiliki kosakata yang lebih kaya.(3) penelitian juga menunjukan bahwa pembelajaran kolaboratif dan interaksi social dengan teman sebaya dapat mempercepat perkembangan kosakata
Alasan dilakukan penelitian ini karena kurangnya minat anak untuk belajar membaca . Kegiatan mengenal kosakata untuk mempermudah kegiatan anak dalam mengenal huruf dan menyederhanakan kata..   
Berdasarkan penilaian awal yang dilakukan peneliti di Tk Islam Almanar wiyung Surabaya pada kelompok B ditemukan 2 anak atau 28,57% dari 7 anak dengan indikator mampu mengenal kosakata dengan baik dan mampu menyusun huruf menjadi kata, dan 5 anak atau 71,42% anak dengan indikator belum mampu mengenal kosakata dengan baik dan belum mampu menyusun huruf menjadi kata.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru perlu mengubah tehnik yang diberikan kepada anak agar kemampuan kosakata anak berkembang yaitu melalui permainan kartu huruf , karena pada prinsipnya Pendidikan Anak Usia Dini adalah belajar seraya bermain atau bermain seraya belajar.
Menurut pendapat Ellyawati (2004:114)kartu merupakan salah satu media belajar visual yaitu media yang dapat dilihat, dan menurut Warso(2013:68) media pembelajaran merupakan alat bantu proses belajar mengajar. Kartu termasuk alat permainan edukatif karena memenuhi syarat syarat sebagai alat permainan yang edukatif yang dapat dijadikan media dalam pembelajaran yang menyenangkan melalui kartu huruf.
Diharapkan dengan adanya kegiatan mengenal kosakata secara langsung ini anak akan mudah mengingat kata kata tersebut. Penggunaan kartu ini dalam bermain selain menghasilkan kegiatan yang menyenangkan bermain kartu huruf juga pertama kali diperkenalkan pada anak dalam bermain. Hal ini menjadi keunggulan dalam bermain kartu huruf yaitu dapat mengembangkan kemampuan anak menguasai kosakata dengan kegiatan yang menyenangkan.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode  Penelitian Tindakan kelas, dan menunjukan pada proses pelaksanaan yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart , dimana terdapat 4 tahapan  diantaranya (1) merencanakan, (2) melaksanakan, (3) mengamati, (4) refleksi.  penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti pada 2 siklus, yaitu  siklus 1 ada 4 kali pertemuan dan siklus 2 juga 4 kali pertemuan. Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari 3 desember 2024 sampai dengan 8 januari 2025, di laksanakan di Tk Islam Almanar wiyung Surabaya dan penelitian divokuskan Pada anak kelompok B dan pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran.
Berikut adalah pengembangan instrument penelitian yang dimaksud dari kisi kisi instrument sampai butir instrument yang dipakai dalam penelitian terdiri aktivitas  guru, aktivitas anak ,dan kemampuan mengenal kosakata.

Aktivitas guru
1..Mempersiapkan anak untuk belajar
2. Melakukan kegiatan apersepsi tentang materi yang akan disampaikan.
3. Guru mengatur posisi setiap anak dan secara bergantian membimbing dalam permaianan kartu huruf
4. Guru memanggil anak secara bergantian dan membimbingnya cara melompati pada setiap kartu huruf.
5. Mengobservasi  anak Ketika bermain kartu huruf .
6. Guru menanyakan perasaan anak saat belajar hari ini.
7. Menggunakan Bahasa tang baik dan benar.
8. Guru memberikan pujian kepada anak yang sudah belajar dengan baik.
9. Guru memberikan motivasi kepada anak agar semangat dan rajin belajar
.
   Aktivitas anak
1.Anak berbaris dan mengikuti kegiatan awal.
2. Anak memperhatikan penjelasan materi dari guru yang akan dilaksanakan .
3. Anak memperhatikan cara bermain kartu huruf yang disampaikan guru.
4. Anak mengikuti instruksi cara melompat dengan baik.
5. Menjawab pertanyaan guru.
6. Menunjukan reaksi positif terhadap pemberian reward.

Kemampuan kosakata anak

1.Anak mampu menyebutkan huruf vokal dengan benar.
2. Anak mampu menyebutkan huruf konsonan dengan benar.
3. Anak mampu menyusun huruf menjadi kata.
4. Anak mampu menyebutkan kosakata dengan tepat.
 
   Adapun alat dan bahan yang dipersiapkan  adalah gunting, lem, karton, plastik laminating, dan  media yang digunakan adalah kartu huruf a sampai z yang berukuran 4x6 , kartu bergambar, kartu kosakata , kotak kardus, meja, Instrumen penelitian ini berbentuk observasi, tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi langsung dan dokumentasi .Adapun yang diobservasi dalam pengumpulan data ini adalah kemampuan mengenal kosakata anak melalui kegiatan permainan kartu huruf di kelompok B Tk Isam Almanar Surabaya.
Selanjutnya setelah diperoleh nilai rata rata aktivitas guru dan anak selanjutnya dipresentasikan dengan rumus sebagai berikut:

P = f    x 100
       n
     
  Keterangan:
P = presentase
F = skor yang diperoleh anak
N = Jumlah skor maksimum anak                  
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             Penelitian ini  dilaksanakan di Tk Islam Almanar wiyung Surabaya yang terletak di perumahan Babatan Pilang 2/36 Babatan wiyungn Surabaya, yang telah memiliki Akriditasi B. Jumlah anak didik ditahun 2024-2025 berjumlah 30 anak didik. Penelitian ini dilaksanakan  di kelompok B dengan jumlah siswa 4 anak laki laki dan 3 anak perempuan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui permainan kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan kosakata anak dengan baik, setelah dilakukan 2 kali siklus dengan menggunakan kartu huruf meningkat dan presentase keberhasilan mencapai 83,7%
          Berdasarkan hasil pengamatan, setelah melakukan Tindakan pada siklus 1 menggunakan media kartu huruf . Dimana anak ditingkatkan kemampuanya dalam mengenal kosakata dengan indikator menyebutkan huruf vokal, menyebutkan huruf konsonan, menyusun huruf menjadi kata, menyebutkan kosakata dengan tepat. Hasil observasi memperlihatkan peningkatan kemampuan mengenal kosakata ,
Berikut ini tabel data hasil observasi meningkatkan kosakata pada siklus 1 dan siklus 2
                              Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Penelitian Kemampuan Mengenal 
Kosakata Anak Usia 5 – 6 Tahun  siklus 1 dan siklus 2

	 No
	Aspek yang diamati
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Aktivitas guru
	59%
	89%

	2
	Aktivitas anak
	49%
	90%

	3
	Kemampuan kosakata anak
	68%
	89%


        Hasil dari penelitian ini pada siklus I aktivitas guru menunjukan presentase 59% kemudian pada siklus II meningkat menjadi 89%, aktivitas anak pada siklus I sebesar 49% meningkat menjadi 90%, sedangkan kemampuan mengenal kosakata anak pada siklus I 68% meningkat menjadi 89% pada siklus II.
        Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran mengenal kosakata anak melalui permainan kartu huruf kelompok B Tk Islam Almanar menghasilkan dampak yang positif.
Menurut Keraf ( 2006:65) cara anak memperluas kosakata adalah dengan mengingat kata kata disekitarnya , Tarigan (1994:46)menyatakan bahwa kosakata merupakan komponen Bahasa yang memuat secara informasi tentang makna dan pemakaian kata dalam Bahasa.





SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan , dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu huruf mampu meningkatkan kosakata anak secara signifikan . Peningkatan ini terlihat pada dua indikator utama yaitu kemampuan menyusun huruf menjadi kata dan mampu menyebutkan kosakata dengan tepat.
Perbandingan hasil dari siklus I hingga siklus II menunjukan bahwa pendekatan yang lebih interaktif seperti saat bermain kartu huruf dengan cara berkelompok sekaligus belajar bersosialisasi dengan teman sebaya.
Berdasarkan hasil penelitian diatas penggunaan kartu huruf dalam permainan dapat meningkatkan kosakata anak usia 5-6 tahun di Tk Islam Almanar Wiyung Surabaya. Oleh karena itu saran yang dapat kami berikan adalah sebagai berikut:
1.Guru diharapkan terus mengembangkan kreatifitas dalam memberikan kegiatan permainan yang menyenangkan dan variatif agar anak anak semakin termotivasi untuk belajar.
2. Guru perlu memberikan kesempatan kepada anak untuk lebih mandiri dalam permainan kartu huruf dan menyediakan media pembelajaran lainya.
3. Penting bagi guru untuk selalu memberikan bimbingan dan motivasi , terutama kepada anak anak yang masih mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas tertentu.
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